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Abstrak

Penyakit asam urat merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya
terus meningkat, termasuk di Provinsi Jambi. Kondisi ini mendorong perlunya upaya preventif
berbasis pemanfaatan bahan alam lokal yang mudah diperoleh dan diterima masyarakat. Daun
gaharu (Aquilaria malaccensis) diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif dengan
aktivitas antiinflamasi, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai terapi preventif terhadap
penyakit asam urat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Olak
Kemang RT.02 Kota Jambi dengan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan interaktif dan
demonstrasi pembuatan teh celup daun gaharu. Proses kegiatan meliputi tahap identifikasi
kebutuhan masyarakat, edukasi kesehatan tentang asam urat, demonstrasi pengolahan teh celup,
serta evaluasi peningkatan pengetahuan dan kepuasan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan rata-rata skor pengetahuan masyarakat dari 64,5 menjadi 92,7 setelah penyuluhan,
dengan tingkat kepuasan peserta mencapai 95,4%. Kegiatan ini membuktikan bahwa kombinasi
pendekatan edukatif dan praktikal efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan bahan lokal sebagai produk herbal fungsional.
Program ini berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat dan dapat menjadi model
pengembangan ekonomi kreatif berbasis tanaman obat di daerah.

Kata kunci : Aquilaria malaccensis, asam urat, demonstrasi, gaharu, teh celup
Abstract

Gout is one of the public health problems with an increasing prevalence, including in Jambi
Province. This condition underscores the need for preventive efforts based on the utilization of
locally available natural resources that are easily accessible and acceptable to the community.
Agarwood leaves (Aquilaria malaccensis) are known to contain bioactive compounds with anti-
inflammatory properties, making them a potential candidate for the development of preventive
therapy against gout. This community service activity was conducted in Olak Kemang
Subdistrict, RT.02, Jambi City, using a participatory approach through interactive counseling
and demonstrations of agarwood tea bag preparation. The activities included identifying
community needs, providing health education about gout, demonstrating tea processing, and
evaluating participants’ knowledge improvement and satisfaction levels. The results showed a
significant increase in participants’ average knowledge score from 64.5 to 92.7 after the
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educational session, with a satisfaction rate of 95.4%. This activity demonstrated that the
combination of educational and practical approaches effectively enhances community health
literacy and skills in utilizing local resources as functional herbal products. The program plays
an important role in community empowerment and serves as a model for developing creative
economic initiatives based on local medicinal plants.

Keywords: Aquilaria malaccensis, demonstration, gaharu, gout, tea bag

1. PENDAHULUAN

Penyakit asam urat (gout) adalah suatu bentuk arthritis inflamasi yang timbul
akibat deposisi kristal monosodium urat (MSU) pada ruang sendi, memicu respon
inflamasi lokal yang ditandai oleh nyeri akut, pembengkakan, eritema, dan
keterbatasan fungsi sendi (Shekelle et al., 2016). Insidensi dan prevalensi gout
meningkat seiring bertambahnya usia, yang dipengaruhi oleh akumulasi faktor risiko
metabolik dan penurunan kemampuan ekskresi urat, data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018 melaporkan bahwa prevalensi penyakit sendi termasuk gout
melebihi 15% pada kelompok usia 55 tahun dan meningkat menjadi 18,95% pada
populasi usia >75 tahun (Kemenkes RI, 2018). Secara regional, Provinsi Jambi
tercatat memiliki prevalensi gout yang relatif tinggi yakni 8,67%, menempatkannya
sebagai salah satu provinsi dengan beban penyakit sendi tertinggi di Pulau Sumatera
menurut data Kemenkes 2019, dan pola umur yang serupa menunjukkan korelasi
positif antara usia dan kejadian penyakit sendi pada tingkat provinsi maupun nasional
(Kemenkes RI, 2019).

Beberapa faktor predisposisi terhadap kejadian penyakit asam urat telah
diidentifikasi, termasuk obesitas, hipertensi, penggunaan obat tertentu, konsumsi
alkohol, penyakit ginjal kronis, faktor genetik, jenis kelamin, dan pola makan (Karki
& Manandhar, 2024). Sebagian besar faktor tersebut bersifat dapat dimodifikasi,
seperti obesitas, tekanan darah, perilaku konsumsi alkohol, dan pola makan, sehingga
intervensi preventif dan upaya pencegahan kambuh dapat difokuskan pada perubahan
gaya hidup, hanya faktor non-modifikabel seperti predisposisi genetik dan jenis
kelamin yang tidak dapat diubah. Strategi pencegahan efektif meliputi pengendalian
berat badan melalui diet seimbang dan peningkatan aktivitas fisik, penghindaran
makanan tinggi purin pada individu berisiko, serta pengelolaan komorbiditas
metabolik untuk memperbaiki ekskresi urat (Ghazi Taju et al., 2024). Selain itu,
konsumsi bahan pangan atau suplemen kaya antioksidan berpotensi menurunkan
stres oksidatif yang dapat memperburuk peradangan pada gout, beberapa senyawa
alami yang dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan relevan meliputi kurkumin,
L-arginin, dan vitamin C (Roumeliotis et al., 2019).

Beberapa tanaman obat menunjukkan potensi sebagai agen antiinflamasi yang
dapat dimanfaatkan dalam upaya preventif terhadap penyakit asam urat. Tanaman
yang dilaporkan memiliki aktivitas antiinflamasi meliputi sirsak (Adnnona muricata
L.), kulit manggis (Garcinia mangostana L.), daun tempuyung (Sonchus arvensis),
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa), dan daun salam (Syzygium polyanthum), yang
telah dikaji dan dilaporkan menurunkan penanda inflamasi atau gejala nyeri terhadap
penyakit asam urat (Fariz et al., 2018). Selain itu, daun gaharu (Aquilaria
malaccensis) juga mengandung senyawa bioaktif yang dilaporkan memiliki aktivitas
antiinflamasi, , sehingga berpotensi berkontribusi pada pengurangan respon inflamasi
(Eissa et al., 2018).
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Daun gaharu (Aquilaria malaccensis) menunjukkan potensi sebagai agen anti-
inflamasi dan, karena keberadaannya mudah ditemukan di Provinsi Jambi,
merupakan kandidat menarik untuk dikembangkan sebagai produk herbal preventif
terhadap peningkatan kadar asam urat di komunitas lokal. Inovasi dalam bentuk teh
celup herbal daun gaharu menawarkan bentuk sediaan yang familiar, praktis, dan
mudah diterima masyarakat untuk dipakai sebagai bagian dari gaya hidup sehat.
Namun, adopsi inovasi semacam ini memerlukan edukasi praktis serta demonstrasi
teknis agar masyarakat mampu memahami manfaat, keamanan, dan cara pengolahan
yang benar.

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Olak Kemang RT.2 Kota Jambi
menempatkan edukasi dan demonstrasi pembuatan teh celup daun gaharu sebagai
intervensi utama. Aktivitas ini tidak hanya bertujuan memperkenalkan produk tetapi
juga meningkatkan kapabilitas warga dalam mengolah bahan lokal menjadi produk
bernilai tambah, sekaligus memperkuat pemahaman mengenai pencegahan asam urat
melalui perubahan perilaku dan pilihan konsumsi. Lokasi pengabdian dipilih
berdasarkan karakteristik komunitas yang representatif, yakni adanya kebutuhan
informasi kesehatan preventif dan potensi sumber daya lokal yang dapat
dikembangkan.

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menyampaikan prinsip dasar
keamanan pangan herbal, teknik pengolahan sederhana yang mempertahankan mutu
bioaktif, serta pesan edukatif mengenai peran modifikasi gaya hidup dalam
pencegahan dan pengendalian asam urat. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif dan berbasis komunitas melibatkan demonstrasi teknis pembuatan teh
celup daun gaharu dan diskusi interaktif agar mendorong adopsi perilaku yang
berkelanjutan di tingkat rumah tangga. Tujuan utama adalah meningkatkan
pengetahuan masyarakat Olak Kemang RT.2 tentang faktor risiko dan upaya
pencegahan asam urat, mengembangkan keterampilan teknis terhadap prosedur
produksi teh celup yang aman dan terstandarisasi, serta memberdayakan warga untuk
menginisiasi produk herbal lokal sebagai intervensi promotif dan preventif.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Olak Kemang
RT.02, Kota Jambi, dengan melibatkan masyarakat setempat sebagai peserta utama
yaitu kelompok pengajian majelis taklim masjid. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif dan aplikatif, dengan tujuan memberdayakan masyarakat dalam
memanfaatkan bahan alam lokal, khususnya daun gaharu (Aquilaria malaccensis),
menjadi produk herbal bernilai guna dalam pencegahan penyakit asam urat (Perawati
et al., 2025). Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama
sebagai berikut:
a. Persiapan dan Koordinasi
Tahap awal meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi
lapangan dan komunikasi dengan perangkat RT 02 Kelurahan Olak Kemang
serta tokoh masyarakat. Selanjutnya dilakukan perencanaan jadwal, penyiapan
alat dan bahan, serta pembuatan media edukatif berupa video demonstrasi proses
pembuatan teh celup gaharu.
b. Edukasi Kesehatan
Sesi edukatif disampaikan dalam bentuk penyuluhan interaktif mengenai
penyakit asam urat, meliputi faktor risiko, mekanisme terbentuknya kristal urat,
serta langkah-langkah preventif berbasis gaya hidup sehat dan konsumsi bahan
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alami. Materi disampaikan menggunakan bahasa sederhana dengan bantuan
media visual agar mudah dipahami oleh seluruh peserta.

c. Demonstrasi Pembuatan Teh Celup Gaharu
Demonstrasi diawali dengan pengumpulan daun gaharu segar, diikuti tahap
sortasi dan pencucian menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran
dan kontaminan mikroba. Daun kemudian dirajang halus guna mempercepat
proses pengeringan. Proses pengeringan alami di bawah sinar matahari
dilakukan hingga daun setengah kering, kemudian dilanjutkan dengan
pengeringan oven untuk mendapatkan simplisia kering dengan kadar air rendah
dan stabil. Hasil akhir menunjukkan susut pengeringan sebesar 50%, dari 1.200
mg bahan segar menjadi 600 mg simplisia. Simplisia yang telah kering dikemas
dalam kantong teh celup steril, lalu dimasukkan ke dalam kemasan pouch
berlabel yang memuat informasi produk dan cara penyajian (Santi et al., 2022).

d. Evaluasi Pengetahuan Peserta
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner
terstruktur untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah kegiatan. Selain itu, disebarkan pula lembar evaluasi kepuasan untuk
menilai efektivitas penyuluhan, kualitas materi, dan daya tarik produk herbal
yang diperkenalkan.

e. Pendokumentasian dan Publikasi
Seluruh kegiatan direkam dalam bentuk video edukatif dan dokumentasi foto
untuk keperluan pelaporan dan diseminasi hasil kegiatan melalui media
publikasi ilmiah maupun kegiatan lanjutan.

3. HASIL

Proses produksi teh celup dari daun gaharu (Aquilaria malaccensis) diawali
dengan pengumpulan bahan baku yang kemudian melalui tahap sortasi untuk
memisahkan daun dari cabang dan material tidak diinginkan sampai diperoleh bobot
bahan awal sebesar 1.200 mg. Bahan yang telah disortir dibersihkan dengan
pencucian menggunakan air mengalir (lihat Gambar 2) untuk menghilangkan kotoran
permukaan dan mengurangi risiko kontaminasi mikrobiologis. Setelah pencucian,
daun gaharu dipotong secara terkontrol (perajangan) untuk mempercepat proses
pengeringan, kemudian secara awal dijemur secara alami di bawah sinar matahari
hingga mencapai kondisi yang memungkinkan dilanjutkan dengan pengeringan
menggunakan oven (lihat Gambar 3).

Gambar 1. Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis)
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Pengeringan oven dilakukan sampai tercapai simplisia kering yang stabil; bobot
akhir simplisia yang diperoleh tercatat 600 mg, sehingga menunjukkan susut
pengerian sebesar 50% dibandingkan bobot awal. Nilai susut ini menggambarkan
kehilangan air dan volatil yang terjadi selama proses pengeringan dan menjadi
parameter penting dalam penentuan rendemen serta kestabilan mutu simplisia.
Setelah mencapai kadar air yang sesuai dan memenuhi kriteria kualitas, simplisia
daun gaharu dikemas ke dalam kantong teh celup dan ditempatkan dalam kemasan
pouch komersial yang dilengkapi label berisi informasi penggunaan dan identitas
produk (lihat Gambar 4). Seluruh tahapan dilakukan dengan memperhatikan prinsip
kebersihan dan pengendalian mutu untuk memastikan produk akhir aman, seragam,
dan memenuhi persyaratan informasi bagi konsumen.

>

; . y
Gambar 3. Proses Pengerian Daun Gaharu (Aquilaria malaccensis)

Proses produksi dan pengemasan teh celup dari daun gaharu disajikan secara ringkas
dalam bentuk video dokumenter yang digunakan sebagai media edukasi pada
kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah Olak Kemang RT.02 (lihat Gambar 4).
Video tersebut memuat rangkaian tahapan mulai dari pengambilan dan sortasi bahan
baku, pencucian, perajangan, pengeringan, hingga pengemasan akhir, sehingga
peserta memperoleh gambaran komprehensif mengenai alur produksi dan
pengendalian mutu minuman herbal ini. Penyajian melalui format audiovisual dipilih
untuk meningkatkan aksesibilitas materi dan memfasilitasi pemahaman praktis bagi
audiens non-spesialis.
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Gambar 4. Sosialisasi Demonstrasi Pembuatan Teh Celup Daun Gaharu Melalui Video

Selain demonstrasi pembuatan, kegiatan dilengkapi dengan sesi edukasi
kesehatan yang membahas penyakit asam urat serta strategi pencegahannya, yang
dipresentasikan secara terpisah dan tercatat pada Gambar 5. Materi pencegahan
mencakup faktor risiko, prinsip pola makan yang relevan, serta langkah-langkah
perilaku yang dapat mengurangi kejadian hiperurisemia dan serangan gout.
Pendekatan ganda—teknis produksi produk berbasis sumber daya lokal dan edukasi
kesehatan—diprioritaskan untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang
pemanfaatan bahan alam sekaligus mendorong praktik pencegahan penyakit

Gambar 5. Penyuluhan Materi Preventif Asam Urat

Diharapkan, melalui kombinasi demonstrasi audiovisual dan penyuluhan kesehatan,
terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis warga dalam
memproduksi serta menggunakan produk gaharu yang aman dan berkualitas, serta
peningkatan kesadaran tentang pencegahan asam urat. Aktivitas ini juga bertujuan
memperkuat kapasitas komunitas dalam memanfaatkan potensi lokal secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang tidak hanya sebagai sarana
penyuluhan, tetapi juga sebagai upaya peningkatan literasi kesehatan masyarakat
mengenai pencegahan penyakit asam urat melalui pemanfaatan bahan alam,
khususnya daun gaharu yang diolah menjadi teh celup. Setelah penyampaian materi
mengenai konsep dasar asam urat, faktor risiko, serta langkah-langkah preventif
berbasis bahan alam, dilakukan evaluasi tingkat pengetahuan peserta menggunakan
instrumen pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas
kegiatan edukatif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.
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Peningkatan Pengetahuan Peserta

92,7

Pretest Postest

Gambar 6. Hasil Peningkatan Pengetahuan Peserta

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal mengenai asam urat dan manfaat daun gaharu. Setelah pemaparan
materi dan sesi demonstrasi pengolahan teh celup gaharu, dilakukan post-test
menggunakan pertanyaan yang sama untuk menilai peningkatan pengetahuan.
Berdasarkan hasil analisis, terjadi peningkatan skor rata-rata yang signifikan, dari
64,5 pada pre-test menjadi 92,7 pada post-test (lihat Gambar 6). Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang memadukan pendekatan edukatif dan
praktikal mampu secara efektif meningkatkan pemahaman masyarakat terkait upaya
preventif terhadap asam urat serta pemanfaatan bahan alam secara rasional. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek transfer
pengetahuan, tetapi juga berpotensi mendorong perubahan perilaku masyarakat
menuju gaya hidup yang lebih sehat dan berbasis pada kearifan lokal

Selain mengukur peningkatan pengetahuan peserta, kegiatan pengabdian
masyarakat ini juga mencakup evaluasi tingkat kepuasan masyarakat Olak Kemang
RT.02 terhadap pelaksanaan program dan kualitas materi yang disampaikan.
Pengukuran dilakukan melalui kuesioner yang mencakup beberapa aspek, antara lain
kejelasan penyampaian materi, relevansi topik dengan kebutuhan masyarakat,
kemudahan pemahaman informasi, serta manfaat praktis dari kegiatan. Hasil evaluasi
yang disajikan pada Gambar 7 dan 8§ menunjukkan bahwa secara umum masyarakat
memberikan respon yang sangat positif terhadap kegiatan ini.

Sebagian besar peserta menyatakan sangat puas terhadap penyampaian informasi
mengenai pengenalan daun gaharu (Aquilaria malaccensis), proses pengolahannya
menjadi teh celup, serta manfaatnya bagi kesehatan, khususnya dalam pencegahan
penyakit asam urat. Materi dinilai disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami
dan disertai demonstrasi yang aplikatif, sehingga meningkatkan minat dan
keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Secara kuantitatif, tingkat
kepuasan peserta mencapai 86,4% yang menyatakan puas dan sangat puas terhadap
kegiatan, sementara 13,6% responden menyatakan cukup puas terhadap kualitas
produk herbal daun gaharu yang diperkenalkan.
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Tingkat Kepuasan Peserta

W Sangat Puas M Puas m Cukup

63,6

Apakah anda merasa Bagaimana pendapat Apakah kegiatan ini  apakah materi yang Bagaiaman pendapat

puas dengan informasi anda tentang menambah disampaikan mudah anda tentang kualitas
yang diberikan tentang penjelasan manfaat  pengetahuan anda dipahami oleh produk teh celup
daun gaharudan teh daun gaharuuntuk tentang tanaman masyarakat umum?  herbal daun gaharu
manfaatnya ? mengatasi asam urat ? herbal lokal? yang diperkenalkan?

Gambar 7. Tingkat Kepuasan Peserta Terkait Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif yang
diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat efektif dalam membangun
antusiasme, meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap inovasi berbasis bahan
alam, serta memperkuat kepercayaan terhadap potensi daun gaharu sebagai produk
herbal lokal yang bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Proses penyampaian materi dan kualitas produk teh celup daun gaharu
(Aquilaria malaccensis) yang diperkenalkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
terbukti mampu meningkatkan minat dan antusiasme peserta untuk mencoba serta
memanfaatkan produk herbal tersebut. Berdasarkan hasil evaluasi kepuasan,
sebanyak 59,1% peserta menyatakan sangat puas, 27,3% puas, dan 13,6% cukup
puas terhadap produk teh celup yang disajikan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
produk yang dihasilkan, baik dari segi cita rasa maupun penyajian, dinilai memenuhi
ekspektasi masyarakat.

Tingkat Kepuasan Peserta

M Sangat Puas M Puas ® Cukup

81,8
72,7

13,6 13,6

Apakah anda tertarik Apakah penyelenggara Seberapa puas anda Apakah anda merasa Secara keseluruhan,
untuk mencoba atau kegiatan (waktu,  terhadap demonstrasi kegiatan inirelevan bagaimana tingkat

menggunakan teh tempat, fasilitator) pembuatan atau dan bermanfaat bagi kepuasan anda
gaharu setelah sudah sesuai harapan penyeduhan teh celup kesehatan masyarakat terhadap kegiatan
kegiatan ini? anda? herbal ? ? pengabdian ini?

Gambar 8. Tingkat Kepuasan Peserta Terhadap Kegiatan Pengabdian Masyarakat

318



Jurnal Pengabdian Harapan Ibu (JPHI) Vol. 7 No. 3, Oktober 2025

Selain itu, penggunaan media video demonstrasi dalam penyampaian materi
terbukti efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman peserta.
Sebanyak 86,3% responden menyatakan sangat puas dan cukup puas terhadap konten
video yang menampilkan proses pembuatan teh celup daun gaharu secara sistematis
dan mudah dipahami. Melalui kegiatan ini, 63,6% peserta menilai program
pengabdian masyarakat sangat bermanfaat, sementara 22,7% lainnya menyatakan
bermanfaat dalam menambah wawasan serta keterampilan praktis dalam
pemanfaatan bahan alam.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memperoleh respon
yang sangat positif, dengan tingkat kepuasan total mencapai 95,4% peserta yang
menyatakan puas dan sangat puas terhadap seluruh rangkaian kegiatan. Hasil ini
menegaskan bahwa kombinasi antara edukasi interaktif, demonstrasi langsung, dan
inovasi produk herbal berbasis potensi lokal merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan partisipasi, penerimaan, serta keberlanjutan program pemberdayaan
masyarakat di bidang kesehatan berbasis bahan alam.

Gambar 10. Tim Pengabdian Bersama Produk Teh Gaharu
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Gambar 11. Produk Teh Celup Gaharu

4. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Olak Kemang menunjukkan hasil
yang positif baik dari segi peningkatan pengetahuan maupun antusiasme masyarakat
terhadap inovasi produk herbal berbasis potensi lokal. Penerapan pendekatan
edukatif dan demonstratif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
mengenai manfaat daun gaharu sebagai bahan alami pencegah asam urat (Rohmah et
al., 2025). Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan
signifikan dalam skor pengetahuan peserta, dari rata-rata 64,5 menjadi 92,7, yang
menunjukkan bahwa materi penyuluhan dan demonstrasi berhasil mentransfer
informasi secara efektif. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan kombinasi
antara penyampaian teori tentang gout dan praktik langsung pengolahan teh celup
gaharu, yang memudahkan peserta memahami hubungan antara bahan alam, gaya
hidup sehat, dan pencegahan penyakit.

Respon masyarakat terhadap kegiatan juga sangat positif, dengan tingkat
kepuasan mencapai 95,4% peserta yang menyatakan puas dan sangat puas terhadap
seluruh rangkaian kegiatan. Mayoritas peserta menilai materi yang disampaikan
mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta memiliki manfaat
praktis. Media video demonstrasi dinilai menarik dan membantu memperjelas
tahapan pembuatan produk, sementara sesi diskusi mendorong keterlibatan aktif
peserta (Rohmah et al., 2025). Dari sisi teknis, proses pengeringan daun gaharu yang
dikombinasikan antara metode alami dan oven menghasilkan simplisia dengan kadar
air optimal dan mutu stabil. Rendemen sebesar 50% menunjukkan efisiensi
pengolahan yang baik dan sesuai dengan karakteristik bahan nabati berdaun lebar.
Proses pengemasan dalam bentuk teh celup memungkinkan aplikasi yang lebih
praktis, higienis, serta mudah diterima oleh masyarakat luas.

Secara sosial, kegiatan ini berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat lokal
dengan memanfaatkan sumber daya alam sekitar menjadi produk bernilai tambah.
Pengembangan teh celup gaharu sebagai minuman herbal preventif dapat menjadi
alternatif promosi kesehatan berbasis komunitas, sekaligus membuka peluang
ekonomi rumah tangga melalui produksi sederhana namun bernilai komersial
(Widnyani et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini mendukung upaya peningkatan
literasi kesehatan masyarakat, khususnya dalam mengenali faktor risiko asam urat
dan pentingnya penggunaan bahan alami yang aman. Dampak edukatif ini penting
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dalam membentuk perilaku hidup sehat yang berkelanjutan, sehingga masyarakat
tidak hanya memahami manfaat teh gaharu, tetapi juga menerapkan pola makan
rendah purin dan gaya hidup aktif (Malagapi et al., 2020). Hasil penelitian terkait
efek farmakologi dari daun gaharu terhadap beberapa jenis penyakit dipengaruhi oleh
aktivitas antioksidannya yang baik (Mayefis et al., 2025)

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam pencegahan penyakit
asam urat melalui pemanfaatan bahan lokal. Keberhasilan kegiatan juga menjadi
dasar untuk pengembangan program lanjutan berupa pelatihan produksi massal,
sertifikasi produk herbal, dan pembentukan kelompok usaha berbasis tanaman obat
lokal.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Demonstrasi Pembuatan Teh Celup Gaharu
sebagai Terapi Preventif Asam Urat di Olak Kemang” telah terlaksana dengan baik dan
memperoleh hasil yang signifikan dalam meningkatkan literasi serta keterampilan
masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alam lokal. Produk teh celup gaharu yang
dihasilkan dinilai berkualitas baik, mudah diaplikasikan, serta berpotensi dikembangkan
sebagai minuman herbal fungsional untuk mendukung upaya preventif terhadap penyakit
asam urat. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif dalam hal pemberdayaan
masyarakat, karena membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis tanaman
obat lokal yang berkelanjutan.

6. SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang positif dan

berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan Program Lanjutan.
Diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan intensif dan pendampingan
berkelanjutan agar masyarakat mampu memproduksi teh celup gaharu secara
mandiri, dengan memperhatikan standar kebersihan, mutu simplisia, serta tata
cara pengemasan yang sesuai dengan ketentuan keamanan pangan herbal.

b. Peningkatan Aspek Hilirisasi Produk.
Pemerintah daerah dan lembaga akademik diharapkan dapat berkolaborasi untuk
mendukung sertifikasi produk, pelabelan yang sesuai regulasi, serta
pengembangan kemasan yang menarik agar teh gaharu memiliki daya saing
sebagai produk unggulan lokal.

c. Perluasan Edukasi Kesehatan.
Kegiatan penyuluhan mengenai pencegahan penyakit asam urat sebaiknya
diperluas ke wilayah lain dengan model pendekatan serupa, sehingga masyarakat
di berbagai daerah dapat memperoleh manfaat edukasi berbasis bahan alam dan
kearifan lokal.

d. Riset Pendukung dan Uji Mutu Produk.
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan fitokimia, aktivitas
biologis, serta keamanan konsumsi teh celup gaharu untuk memperkuat dasar
ilmiah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk herbal ini.
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Dengan adanya tindak lanjut dan dukungan lintas sektor, diharapkan inovasi teh
celup daun gaharu tidak hanya menjadi sarana edukasi kesehatan, tetapi juga
berkembang menjadi produk herbal unggulan berbasis potensi lokal yang bernilai
ekonomi dan berkelanjutan.
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